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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Metode merupakan alat pemecah masalah, mencapai suatu tujuan atau
untuk mendapatkan sebuah penyelesaian. Dalam metode terkandung
“teknik” yakni alat dan proses yang digunakan. Sedangkan yang dimaksud
metodologi penelitian adalah seperangkat pengetahuan tentang langkah-
langkah yang sistematis serta logis tentang pencarian data yang berkenaan
dengan penelitian yang dianalisis, diambil kesimpulan, dan selanjutnya

dicari penyelesaiannya.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan
pendekatan Kualitatif. Penelitian kualitatif disini dimaksudkan sebagai
jenis penelitian yang temuan-temuannya tidak diperoleh melalui prosedur
statistik atau bentuk hitungan lainnya. Pada penelitian kualitatif, penelitian
dilakukan pada objek yang alamiah, dimana objek yang berkembang apa
adanya, tidak dimanipulasi oleh peneliti dan kehadiran peneliti tidak

begitu mempengaruhi dinamika pada objek tersebut.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian kualitatif
yang menggunakan pendekatan analisis semiotik model Charles Sanders
Peirce sebagai pisau analisis. Terdapat jenis-jenis penelitian dalam metode
penelitian kualitatif. Jenis penelitian didalam kualitatif sangat penting
untuk dirumuskan terlebih dahulu agar tujuan penelitian dengan metode

kualitatif dapat terdefinisi dengan baik.
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Dalam hal semiotik, yang terpenting adalah sistem tanda, yakni
pengertian tanda itu sendiri. Dalam pengertian tanda ada dua prinsip yaitu
penanda (signifier) atau yang menandai dan petanda (signified) atau yang
ditandai. Berdasarkan objeknya, Peirce membagi tanda atas 3 jenis yakni
icon (ikon), index (indeks), dan symbol (simbol). Ikon adalah tanda yang
memiliki hubungan antara penanda dan petandanya bersifat bersamaan
bentuk alamiah, atau bisa dikatakan ikon adalah hubungan antara tanda
dan objek atau acuan yang bersifat kemiripan. Indeks adalah tanda yang
menunjukkan adanya hubungan alamiah antara tanda dan petanda yang
bersifat kausal atau hubungan sebab akibat, atau tanda yang mengacu pada
kenyataan, contoh asap adalah tanda adanya api. Simbol adalah tanda
yang menunjukkan hubungan alamiah antara penanda dengan

petandanya.’

Spesifikasi dalam penelitian ini adalah deskriptif yang cirinya
bertujuan untuk mengumpulkan data atau informasi untuk disusun,
dijelaskan, dan dianalisis, yang bertujuan untuk memecahkan masalah
berdasarkan data-data yang ada, yakni dengan menyajikan, menganalisis,

dan mengimpresentasikan data.

Bogdan dan Taylor mendefinisikan metodologi sebagai mekanisme

penelitian yang menghasilkan data Deskriptif berupa kata-kata, baik itu

! Alex Sobur, Semiotika Komunikasi, (Bandung : PT. Rosda Karya, 2004), hal. 41
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tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati oleh

peneliti.?

Dalam penerapannya, pendekatan kualitatif menggunakan metode
pengumpulan data dan metode analisis yang bersifat nonkuantitatif.?
Metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah analisis deskriptif yang
berfokus pada penelitian non hipotesis sehingga dalam langkah

penelitiannya tidak perlu merumuskan hipotesis.*

Metode penelitian ini akan menggunakan analisis semiotik model
Charles Sanders Pierce. Pada semiotik model Pierce ini, peneliti dapat
mengetahui studi tentang bagaimana kontroversi pesan dakwah yang
terjadi dalam film Noah dan mengemukakan makna dari hal-hal yang

tersembunyi di balik sebuah pesan teks.

B. Objek Penelitian dan Unit Analisis
Objek penelitian ini ialah film Noah. Sedangkan unit analisis
penelitiannya adalah potongan-potongan gambar atau visual yang terdapat
dalam film Noah, juga dari Teks yang ada pada film yang berkaitan

dengan rumusan masalah penelitian.
Film Noah yang disutradarai olen Darren Aronofsky ini membahas
tentang kehidupan sosok seorang nabi Noah (Nuh) yang didalam
penyampaian pesan dakwah dan kehidupan seorang nabi Nuh itu sendiri

menuai banyak kontroversi yang terjadi dalam film ini. Dalam film ini

Z Lexy J. Moeloeng, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Rosda, 2002), hal. 3

® Antonius Birowo, Metode Penelitian Komunikasi, (Yogyakarta: Gintanyali, 2004), hal.2

* Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT. Bina
Aksara, 1989), hal.194



44

juga dikisahkan bagaimana cerminan sifat dan perilaku dari nabi Nuh itu
sendiri dan bagaimana seorang nabi Nuh memenuhi tugas dari sang
pencipta (Tuhan) yang diberikan kepadanya. Dikisahkan juga bagaimana
kehidupan yang ditempuh oleh nabi Nuh dan keluarganya dalam
menjalankan misi dari Tuhan yang telah disampaikan kepadanya melalui
mimpi.

. Jenis dan Sumber Data

Dalam penelitian ini penulis memilih beberapa jenis dan sumber data
sebagai pendukung penelitian ini. jenis dan sumber data tersebut terbagi

menjadi dua, yaitu :

a) Data Primer adalah data yang diperoleh dari Soft file video berupa film
Noah. Kemudian dipilih visual atau gambar dari adegan-adegan film
yang diperlukan untuk penelitian.

b) Data Sekunder adalah data yang diperoleh dari literatur-literatur yang
mendukung data primer, seperti internet, buku-buku yang berhubungan
dengan penelitian, catatan-catatan kuliah dan sebagainya.

. Tahapan Penelitian

Dalam tahapan ini dilakukan tahapan-tahapan penelitian agar
penelitian ini bisa lebih sistematis dan juga bisa lebih optimal. Berikut

tahapan-tahapan penelitian, antara lain :

1. Penjajakan
Penelitian ini berawal dari kegiatan penjajakan atau menjajaki

permasalahan yang menjadi pusat perhatian penelitian. Mencari ruang
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lingkup penelitian yang sesuai dengan pusat penelitian yang akan
dilakukan.
2. Mencari dan Menentukan Tema

Dalam kegiatan ini peneliti terlebih dahulu mencari permasalahan
yang akan dijadikan sebagai objek penelitian serta menentukan tema,
peneliti mencari beberapa materi yang berhubungan dengan film untuk
mencari objek penelitian. Peneliti menyeleksi dan mencari judul yang
menarik dan aktual namun tetap sesuai dengan kajian Komunikasi dan
Penyiaran Islam dengan konsentrasi Radio dan Televisi (RTV).
Kemudian membuat matrik usulan judul yang telah disetujui oleh
jurusan yang kemudian berlanjut pada pembuatan proposal penelitian.
Judul penelitian yang dipilih peneliti adalah “Kontroversi pesan
dakwah dalam film Noah” (analisis semiotik model Charles Sanders
Peirce).

3. Menentukan Metode dan Menyusun Desain Penelitian

Tahap selanjutnya yang dilakukan peneliti setelah menentukan
tema adalah menentukan metode penelitian yang digunakan dalam
melakukan penelitian. Karena yang diteliti adalah pesan dakwah dalam
film, maka metode yang digunakan untuk penelitian ini adalah metode
penelitian kualitatif dengan menganalisis data menggunakan analisis
semiotik model Charles Sanders Peirce. Adapun metode ini digunakan
sebagai alat pembedah dalam menganalisis data yang menjadi objek

penelitian yakni film Noah.

® Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial, (Surabaya: Airlangga Press, 2001), hal. 37
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Sedangkan desain penelitian adalah rancangan, pedoman, ataupun
acuan yang akan dilakukan, yaitu dengan awalnya membuat matrik
usulan judul penelitian sebelum melakukan penelitian hingga pada
akhirnya membuat proposal. Beberapa pakar penelitian mengatakan
bahwa apabila desain penelitian telah siap, maka separuh kerja dari
penelitian tersebut telah rampung.

. Diseminarkan

Setelah proposal disetujui oleh dosen pembimbing, maka langkah
selanjutnya adalah dengan melakukan ujian proposal untuk
diseminarkan kepada para penguji proposal yang telah ditunjuk untuk
mengulji.

. Menyiapkan Peralatan Penelitian

Pada tahapan ini peneliti menyiapkan segala keperluan penelitian
yang dibutuhkan mulai dari, bulpoint, buku dan Kkertas, serta
handphone. Peneliti melakukan penelitian terhadap film yang akan
diteliti yaitu film Noah.

. Melakukan Observasi

Pada tahapan ini peneliti melakukan obeservasi dan pengamatan
pada film Noah, mencari apa saja kontroversi pesan atau makna pesan
dakwah yang terkandung di dalam film tersebut.

. Verifikasi Data
Tahapan ini dimana peneliti melakukan penarikan kesimpulan

terhadap hasil yang diperoleh dari proses penelitian yang dilakukan
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dengan penggunaan kalimat yang mudah dipahami, dan dilakukan
berulangkali untuk mendapatkan hasil yang maksimal.
8. Analisis Data
Pada tahapan ini proses penganalisisan data dari hasil data yang
diperoleh dengan menggunakan metode yang ditentukan sebelumnya.
Dalam tahap ini peneliti menjelaskan, serta mendeskripsikan kedalam
bentuk tulisan hasil penelitian yang sesuai dengan fokus penelitian
yang sudah ditentukan, yakni Kontroversi pesan dakwah dalam film
Noah.
9. Penulisan Skripsi
Langkah terakhir adalah dimana penulis mulai menyusun skripsi
dari hasil laporan penelitian yang telah kita teliti dan kemudian
diujikan, lalu dievaluasi dan bila ada kekurangan maka direvisi untuk
melakukan perbaikan. Hal ini merupakan bab terakhir dari penelitian
yang dilakukan.

E. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini menggunakan Teknik Pengumpulan Data sebagai

berikut :

a) Observasi, yaitu dengan melakukan pengamatan langsung dan bebas
terhadap objek penelitian dan unit analisis dengan cara menonton dan
mengamati dengan teliti dialog-dialog, serta adegan-adegan dalam film
Noah. Kemudian mencatat, memilih, dan menganalisanya sesuai

dengan model penelitian yang digunakan.
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b) Dokumentasi, yaitu mencari data mengenai hal-hal yang berkaitan
dengan film Noah melalui internet dan buku-buku yang ada kaitannya
dengan penelitian ini.

F. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan bagian yang sangat penting dalam metode
ilmiah, karena dengan analisis data tersebut dapat diberi arti dan makna
yang berguna dan memecahkan masalah penelitian.

Analisa data adalah proses mengolah, memisahkan, mengelompokkan
dan memadukan sejumlah data yang dikumpulkan baik di lapangan
maupun dari dokumen. Kegiatan analisa data ini merupakan suatu proses
penyederhanaan data kepada bentuk yang mudah dibaca dan selanjutnya
diinterpretasikan. Data-data yang telah terkumpul dan sudah
diinterpretasikan itu, selanjutnya akan dianalisis berdasarkan teori-teori
yang ada.

Peneliti membedah gambar dan bahasa yang ada kemudian dianalisis
menggunakan analisis semiotik model Charles Sanders Peirce. Setelah itu
menarik kesimpulan untuk memperoleh arti dan makna dari tanda yang

lebih mendalam dan luas terhadap hasil penelitian yang dilakukan.

Setelah data primer dan data sekunder terkumpul, kemudian
diklarifikasikan sesuai dengan pertanyaan penelitian yang telah
ditentukan. Setelah data terklarifikasi, dilakukan analisis data dengan
menggunakan teknik analisis semiotika Charles Sander Peirce. Peirce

mengembangkan teori segi tiga makna (triangel meaning) yang terdiri atas
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tanda (sign), objek (Object), dan interpretan (interpretant). Menurut Pierce
salah satu bentuk tanda adalah kata, sedangkan objek adalah sesuatu yang
dirujuk tanda. Sementara interpretan adalah tanda yang ada dalam benak

seseorang tentang objek yang dirujuk sebuah tanda.’

Charles Sanders Pierce juga menyebut tanda sebagai suatu pegangan

seseorang akibat ketertarikan dengan tanggapan atau kapasitasnya.’

Dalam penelitian ini, untuk menghasilkan hasil yang sesuai dengan
tujuan, peneliti menggunakan analisis semiotik model Charles Sanders
Peirce. Semiotik merupakan ilmu yang mempelajari suatu tanda.
Semiotika berangkat dari tiga elemen, yakni yang disebut Peirce sebagai

teori segitiga makna atau triangle meaning.

a. Tanda (Sign)
Sesuatu yang berbentuk fisik yang dapat ditangkap oleh panca indera
manusia.

b. Acuan tanda (object)
Sesuatu yang dirujuk, atau dapat dikatakan sebagai tujuan.

c. Penggunaan tanda (Interpretant)

Pemikiran seseorang tentang objek tersebut.

® Alex Sobur, Analisis Teks media : Suatu Pengantar untuk Analisis Wacana, Analisis
Semiotika, dan Analisis Framing, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2006), cet. Ke-4, hal.114-
115

" Artur Asa Berger, Tanda-tanda dalam Kebudayaan Kontemporer, (Yogyakarta: PT Tiara
Wacana Yogya, 2000), hal. 1
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Tanda

Objek Interpretant

Menurut Charles Sanders Peirce kata ‘semiotika’, kata yang sudah
digunakan sejak abad kedelapan belas oleh ahli filsafat Jerman Lambert,
dahulu kata semiotika merupakan sinonim kata logika. Logika adalah ilmu
yang mempelajari bagaimana orang bernalar. Sedangkan penalaran,
menurut hipotesis Charles Sanders Pierce yang mendasar dilakukan
melalui tanda-tanda. Tanda-tanda memungkinkan manusia berfikir,
berhubungan dengan orang lain dan memberi makna pada apa yang

ditampilkan oleh alam semesta.



